BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Gambaran berpikir kritis, teknik bertanya guru dan hasil belajar kognitif
peserta didik berdasarkan hasil penelitian menunjukkan indikator berpikir
kritis yaitu membuat inferensi berada pada skor terendah berdasarkan
kriteria penskoran tetapi berpikir kritis seluruh peserta didik termasuk
dalam kategori tinggi. Indikator teknik bertanya guru yaitu pemberian
waktu berpikir berada pada skor terendah tetapi teknik bertanya guru
berdasarkan penilaian peserta didik termasuk dalam kategori baik.
Sedangkan indikator hasil belajar kognitif peserta didik yaitu indikator
menghitung modulus elastis menggunakan persamaan matematis dan
indikator menghitung konstanta pegas pada susunan seri dan paralel tidak
tuntas tetapi hasil belajar kognitif seluruh peserta didik dikategorikan
tuntas.

2. Hasil analisis secara parsial berpikir kritis dan teknik bertanya guru
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik menunjukkan bahwa ada
pengaruh berpikir kritis terhadap hasil belajar kognitif dengan nilai t
sebesar 3,094 dan taraf signifikan sebesar 0,004 < 0,05 artinya terima Ha.

Sedangkan teknik bertanya guru juga berpengaruh terhadap hasil belajar
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kognitif peserta didik dengan nilai t sebesar 2,392 dan taraf signifikan
sebesar 0,023 < 0,05 artinya terima Ha.

3. Hasil analisis secara simultan berpikir kritis dan teknik bertanya guru
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh dengan nilai F sebesar 11,028 dan taraf signifikan sebesar 0,000
< 0,05 artinya terima Ha.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, maka yang perlu

disarankan adalah:

1. Berpikir kritis
Berdasarkan skor terendah yang diperoleh peserta didik dalam berpikir
Kritis yaitu membuat inferensi seperti menyimpulkan jawaban dan
membuat jawaban sementara maka yang harus diperhatikan guru adalah
harus lebih  membimbing peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya agar hasil belajar meningkat.

2. Teknik bertanya guru
Berdasarkan skor terendah teknik bertanya guru oleh peserta didik yaitu
pemberian waktu berpikir maka yang perlu diperhatikan guru adalah
waktu yang dibutuhkan peserta didik untuk menemukan jawaban. Guru
harus memperhatikan latar belakang kemampuan setiap peserta didik agar
pemberian waktu berpikir lebih efisien sehingga hasil belajar menjadi

lebih baik.
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Pada penelitian ini responden teknik bertanya guru yaitu peserta didik
masih minim untuk dijadikan responden. Oleh karena itu diharapkan
responden yang digunakan adalah pengamat (guru atau teman sejawat).

. Hasil belajar kognitif

Berdasarkan pada indikator hasil belajar kognitif kategori tidak tuntas
yaitu menghitung modulus elastis menggunakan persamaan matematis dan
menghitung konstanta pegas pada susunan seri dan paralel maka yang
perlu diperhatikan oleh guru adalah dalam guru harus lebih sabar untuk
membimbing peserta didik menyelesaikan soal dengan kemampuan
menghitung dasar. Dalam hal ini, kemampuan berhitung dasar seperti

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
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